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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah Alquran  yang dijamin 

kebenaran dan keutuhannya.
1
 Hadis adalah segala sesuatu meliputi perkataan, 

perbuatan, pernyataan serta sifat-sifat atau keadaan Nabi Muhammad SAW.
2
 

Ia mempunyai fungsi terhadap Alquran yang mencakup lima macam fungsi, 

yaitu bayan al-taqrir, bayan al-tafsir, bayan al-tafshil, bayan al-basth, bayan 

al-tasyri. Sedangkan Al-Syafi’i mengatakan lima fungsi tersebut adalah 

bayan al-tafshil, bayan al-takhshish, bayan al-ta’yin, bayan al-tasyri’ dan 

bayan al-nasakh. Al-Syafi’i menambahkan pula dalam al-Risalah yaitu bayan 

al-isyarah. 3  

Rasulullah merupakan sosok yang mempunyai otoritas terhadap hadis dan 

ia mempunyai kedudukan yang menurut Alquran mencakup tiga hal yaitu 

sebagai penjelas Alquran, pembuat hukum, sebagai suri tauladan mulia yang 

patut ditaati karena keseluruhan kehidupan Nabi merupakan contoh yang 

baik bagi seluruh Muslim. Otoritas Nabi ini ditegaskan dalam Alquran oleh 

karena itu masyarakat Muslim menerima otoritas Nabi sejak awal misinya 

dan telah menerima seluruh perintah baik lisan, perbuatan, dan 

                                                           
1
Musthafa AsSiba’I, Al-Hadits Sebagai Sumber Hukum (Bandung: Diponegoro, 1990), 12.  

2
Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 20.   

3
TIM Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Studi Hadis  (IAIN Sunan Ampel Press: Surabaya, 

2011), 58.  
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persetujuannya mencakup cara hidup, faktor yang mengikat serta model yang 

patut untuk diikuti.
4
 

Hadis sebagaimana Alquran akan terus berkembang seiring dengan 

berkembangnya zaman, oleh karena itu dalam memahami hadis tidak cukup 

memahami secara tekstual saja namun dipahami secara kontekstual sehingga 

hadis dapat dipahami secara utuh dan dapat diamalkan dengan baik dan 

benar. Rasulullah adalah Nabi yang diutus oleh Allah di tengah-tengah kaum 

Arab pada ratusan abad yang lalu, zaman yang terpaut begitu jauh serta 

perbedaan keadaan geografis antara Arab dengan daerah-daerah yang lain 

menuntut hadis diberlakukan pada tiap masa dan zaman yang berbeda-beda 

dengan pemahaman yang dikehendaki oleh penyampainya.
5
 

Rasulullah dalam hadisnya banyak sekali menjelaskan kepada umatnya 

tentang berbagai aspek kehidupan. Mulai dari aqidah, muamalah yaitu 

pendidikan, ekonomi, budaya, politik, sosial, kesehatan bahkan tentang hal 

yang bersifat metafisika seperti takdir.  

Melihat pada sejarah dan hadis, obyek yang kerap muncul dalam kajian 

keislaman, bahkan sampai menimbulkan perdebatan panjang adalah tentang 

takdir. Mengingat hal ini adalah hal yang bersifat metafisika dan salah satu 

misteri Tuhan, maka tidak dapat dinafikan adanya berbagai persepsi seiring 

dengan pemahaman mereka yang begitu komplek. 

 Takdir adalah suatu masalah ghaib dan misterius, yang erat dengan 

keseharian seorang mukmin. Ada yang berpendapat bahwa takdir mengikuti 

                                                           
4
Muhammad Musthafa Azami, Memahami Ilmu Hadis  (Jakarta: Lentera, 1977), 22-24  

5
Daniel Juned, Ilmu Hadis (Jakarta: Erlangga, 2010), 33.  
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hukum sebab akibat, karena sangat ditentukan oleh perbuatan kita. 

Sedangkan yang lainnya berpendapat, bahwa takdir adalah ketetapan mutlak 

Tuhan yang tidak dipengaruhi oleh makhluk, dan karena itu, tidak akan 

pernah bisa diubah. Namun, ada juga yang mengambil jalan tengah antara 

usaha dan ketetapan mutlak, sehingga menurut pendapat ini takdir bisa 

diubah seiring dengan proses kehidupan. 

Pengertian Takdir dalam Ensiklopedi Islam adalah ketentuan, perkiraan, 

ukuran, ketetapan dan keputusan. Keputusan Tuhan yang berlaku bagi 

seluruh makhluk-Nya, termasuk manusia, atas dasar keyakinan, akan ada 

kekuasan dan kehendak mutlak Tuhan serta status manusia.
6
  

Golongan Asy’ariyah membahas masalah takdir dalam kaitannya dengan 

qadha’ yang artinya ketentuan dan qadar yang artinya jangka atau ukuran. 

Bagi golongan ini qadha’ merupakan ketentuan Tuhan yang didalamnya 

terdapat iradah-Nya untuk segala makhluk. Adapun qadar merupakan 

perwujudan dari ketentuan yang ada, yang tidak berubah sedikitpun. Karena 

qada’ maka kehidupan manusia pada dasarnya adalah realisasi dari apa yang 

telah digariskan Tuhan pada zaman azali, baik kehidupan yang menyangkut 

hal-hal yang baik maupun hal –hal yang jelek , semuanya akan dijalani oleh 

manusia sejak ia lahir hingga mati. Adapun wujud qada’ atau ketentuan-

ketentuan tersebut dalam bentuk yang sesuai dengan Iradah Tuhan itu 

disebut Qadar.
7
 

                                                           
6
 Enseklopedi Islam , 2002:46 jilid 5 

7
Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Qadha’ dan Qadar; Ulasan Tuntas Masalah Takdir (Jakarta: Pustaka 

Azzam, Agustus 2000), 418 
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Keyakinan seseorang terhadap takdir dan bagaimana cara ia 

memahaminya sangat berpengaruh terhadap kesehariannya. Orang yang 

selalu bersemangat, orang yang pasrah menerima nasib, dan orang yang 

menggabungkan antara usaha dan doa, tidak lepas dari keyakinannya 

terhadap takdir. 

Berangkat dari pemahaman umat manusia yang kebanyakan terlalu pasif 

dalam memahami takdir, sehingga mereka beranggapan bahwa segala sesuatu 

yang terjadi dalam hidup ini sesungguhnya telah digariskan atau ditakdirkan 

oleh Tuhan. Pada akhirnya tidak adanya ikhtiar pada diri manusia. Bahkan 

lebih ekstrim lagi ketika pemahaman umat yang menklaim bahwa manusia 

telah ditakdirkan dalam hal keyakinannya yaitu atas iman atau kafirnya di 

Dunia kelak. Lalu kenapa manusia harus bertanggung jawab atas kekafiran 

dan dosanya? Seperti juga pemahaman yang semacam ini, Adam diciptakan 

adalah takdir, Hawa diciptakan dari tulak rusuk Adam adalah takdir,  Adam 

dan Hawa memakan buah terlarang adalah takdir, mereka diturunkan ke bumi 

juga takdir, iblis durhaka kepada Allah adalah takdir, nabi Muhammad diutus 

sebagai nabi terakhir adalah juga takdir, orang beriman adalah takdir, orang 

yang kafir juga takdir, orang kaya adalah takdir, hidup fakir juga takdir, 

orang bahagia adalah takdir, orang sengsara juga adalah takdir, orang pintar 

dan bodoh adalah takdir, cantik jeleknya wajah adalah takdir, bahkan semua 

yang ada dan terjadi di dunia ini telah digariskan oleh takdir dan kehendak 

Tuhan. Kemudian untuk apa manusia ikhtiyar? Kalau begitu bagaimana 

pemahaman terhadap hakikat takdir? 
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Maka di sinilah pentingnya peran hadis yang merupakan sumber kedua 

atau salah satu refrensi utama bagi umat Islam, untuk mengungkap misteri 

tersebut, disamping Alquran. Sebagaimana  hal ini dijelaskan dalam hadis 

nabi yang berasal dari Ali: 

ثَ نَا دُ  حَدَّ ثَ نَا مُسَرْىَد   بْنُ  مُسَدَّ  بْنِ  سَعْدِ  عَنْ  يَُُدِّثُ  الْمُعْتَمِرِ  بْنَ  مَنْصُورَ  سََِعْتُ  قاَلَ  الْمُعْتَمِرُ  حَدَّ

 فِ  كُنَّا قاَلَ  السَّلََم عَلَيْوِ  عَلِي   عَنْ  السُّلَمِيِّ  الرَّحَْْنِ  عَبْدِ  أَبِ  حَبِيب   بْنِ  اللَّوِ  عَبْدِ  عَنْ  عُبَ يْدَةَ 

 عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  فَجَاءَ  الْغَرْقَدِ  ببَِقِيعِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  فِيهَا جَنَازةَ  

 مِنْكُمْ  مَا فَ قَالَ  رَأْسَوُ  رَفَعَ  ثَُّ  الَْْرْضِ  فِ  باِلْمِخْصَرةَِ  يَ نْكُتُ  فَجَعَلَ  مِِْصَرةَ   وَمَعَوُ  فَجَلَسَ  لَّمَ وَسَ 

فُوسَة   نَ فْس   مِنْ  مَا أَحَد   مِنْ   كُتِبَتْ  قَدْ  إِلَّّ  الْْنََّةِ  مِنْ  أَوْ  النَّارِ  مِنْ  مَكَانَ هَا اللَّوُ  كَتَبَ  إِلَّّ  مَن ْ

 الْعَمَلَ  وَندَعَُ  كِتَابنَِا عَلَى نََْكُثُ  أفََلََ  اللَّوِ  نَبَِّ  ياَ الْقَوْمِ  مِنْ  رَجُل   فَ قَالَ  قاَلَ  سَعِيدَة   أوَْ  قِيَّة  شَ 

 إِلَ  ليََكُونَنَّ  الشِّقْوَةِ  أىَْلِ  مِنْ  كَانَ  وَمَنْ  السَّعَادَةِ  إِلَ  ليََكُونَنَّ  السَّعَادَةِ  أىَْلِ  مِنْ  كَانَ  فَمَنْ 

 فَ يُ يَسَّرُونَ  الشِّقْوَةِ  أَىْلُ  وَأمََّا للِسَّعَادَةِ  فَ يُ يَسَّرُونَ  السَّعَادَةِ  أىَْلُ  أمََّا مُيَسَّر   فَكُل   اعْمَلُوا قاَلَ  الشِّقْوَةِ 

 مَنْ  وَأمََّا للِْيُسْرَى رهُُ فَسَنُ يَسِّ  باِلُْْسْنَ  وَصَدَّقَ  وَات َّقَى أعَْطَى مَنْ  فأََمَّا ( اللَّوِ  نَبُِّ  قاَلَ  ثَُّ  للِشِّقْوَةِ 

 ) للِْعُسْرَى فَسَنُ يَسِّرهُُ  باِلُْْسْنَ  وكََذَّبَ  وَاسْتَ غْنَ  بََِلَ 

  

Telah menceritakan kepada kami Musaddad ibn Musarhad berkata, telah 

menceritakan kepada kami Al Mu'tamir ia berkata; Aku mendengar Manshur Ibnul 
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Mu'tamir menceritakan dari Sa'd ibn Ubaidah dari Abdullah ibn Habib, Abu 

'Abdurrahman As Sulami dari Ali Alaihis Salam ia berkata, "Kami pernah berada di 

pemakaman Baqi Gharqad dan saat itu ada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas mendekat dan duduk sambil 

membawa sebatang tongkat. Beliau kemudian membuat garis dengan tongkatnya 

seranya mengangkat kepala, beliau bersabda: "Tidak seorang pun di antara kalian 

kecuali Allah telah menentukan tempatnya; di neraka atau di surga. Dan tidak 

seorang pun dari kalian kecuali Allah telah menentukan apakah ia menjadi bahagia 

atau sengsara." Seorang laki-laki lalu bertanya, "Tidakkah sebaiknya jika kita 

berdiam diri saja mengikuti apa yang telah digariskan oleh takdir kita dan 

meninggalkan untuk beramal. Karena Jika ia termasuk orang yang digariskan 

mendapat kebahagiaan maka ia akan bahagia, dan jika ia termasuk orang yang 

digariskan mendapat kesengsaraan maka ia akan sengsara." Beliau bersabda: 

"Hendaklah kalian tetap beramal, sebab setiap orang akan diberi kemudahan (untuk 

meniti takdirnya). Orang yang ditakdirkan untuk bahagia maka ia akan dimudahkan 

untuk mendapatkan kebahagiaan itu, dan orang yang ditakdirkan untuk sengsara 

maka ia akan dimudahkan untuk mendapatkan kesengsaraan."
8
 Kemudian beliau 

membaca: "(Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 

bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (syurga), maka Kami kelak 

akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil 

dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik. maka kelak Kami akan 

menyiapkan baginya (jalan) yang sukar) -Qs. Al Lail: 5-10-. 

 

Adanya hadis di atas maka perlu untuk mengadakan penelitian lebih jauh 

dan luas lagi tentang pemaknaan (interpretasi) terhadap takdir. Sebagaimana 

diketahui, bahwa hadis telah disepakati oleh Ulama sebagai dalil hukum. 

Sebagai sumber hukum kedua setelah Alquran, hadis memiliki perbedaan 

dengan Alquran. Salah satu perbedaannya adalah terletak dari 

periwayatannya. Alquran seluruhnya diriwayatkan secara mu>tawa>tir 

sedangkan tidak semua hadis diriwayatkan secara mu>tawa>tir.9 Kecuali 

terhadap hadis mu>tawa>tir, terhadap hadis ahad kritik tidak hanya diajukan 

kepada sanad akan tetapi juga terhadap matan. Di samping itu, dalam 

perspektif historis terungkap bahwa tidak seluruh hadis tertulis di zaman 

                                                           
8
Abu Dawud. Sunan Abu Dawud juz 4 (Beirut: Dar al Fikr, tt), 2004-2005 

9
Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1995, ),  Cet.I, 92-108. 
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Nabi Muhammad SAW, terdapat pemalsuan hadis yang disebabkan adanya 

perbedaan madhhab, proses penghimpunan hadis yang memakan waktu yang 

lama, jumlah kitab hadis dan metode penyusunan yang beragam serta adanya 

periwayatan bi al-ma’na. Dari permasalahan tersebut hadis ini tidak boleh 

hanya dimaknai secara tekstual tetapi harus dimaknai secara kontekstual 

sehingga pesan yang terkandung dapat dipahami. Sebab itulah yang 

mendorong pentingnya melakukan penelitian hadis ini.
10

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas  masalah yang menarik untuk dibahas, yaitu: 

1. Bagaimana kehujjahan hadis dalam Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 

4694? 

2. Bagaimana makna takdir? 

3. Bagaimana takdir menurut qadariyah? 

4. Bagaimana takdir menurut jabariyah? 

5. Bagaimana pemaknaan hadis tentang hakikat dan kedudukan takdir? 

6. Bagaimana pemaknaan makna sa’adah dan saqowah dalam hadis sunan 

Abu Dawud No. 4694? 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas yang menjadi fokus 

pembahasan adalah  studi otentisitas sanad dan validitas matan serta 

                                                           
10

Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Ibntang, 1995), Cet II , 85-118. 
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pemahaman makna takdir yang fokus dalam pemaknaan sa’adah dan 

saqowah. Hal ini agar fokus masalah yang diteliti menjadi terarah dan tidak 

meluas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari beberapa permasalahan di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah 

yang akan dibahas, yaitu: 

1. Bagaimana kehujjahan  hadis dalam Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 

4694? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis yang menerangkan ketetapan akan sa’adah 

dan saqowah manusia? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memahami kualitas sanad dan matan hadis dalam Sunan Abu Dawud 

Nomor Indeks 4694. 

2. Memahami pemaknaan hadis yang menerangkan ketetapan akan sa’adah 

dan saqowah manusia. 

 Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritik diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan pemikiran wacana keagamaan, serta menambah 

khazanah literature studi hadis di Indonesia. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

2. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberi pemahaman 

tentang interpretasi hakikat takdir dalam studi hadis.  

F. Tela’ah Pustaka 

Penelitian yang membahas mengenai kajian tentang kedudukan dan 

hakikat takdir dalam hadis,  sejauh ini belum ditemukan yang telah 

membahas secara spesifik mengenai penelitian ini. Dan telah ditemukan 

kajian mengenai takdir  yang pernah dilakukan oleh: 

1. Konsep Takdir dalam Alquran karya Siti Aisyah Sekolah Tinggi Ilmu 

Keislam Annuqayyah STIKA tahun 2008. Dalam penelitian ini yang 

menjadi kajiannya adalah pemaknaan ayat-ayat tentang takdir sebagai 

jawaban akan hakikat takdir tersebut. 

2. Buku di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel dengan judul Peran Doa 

dalam Mengubah Takdir dalam penelitian ini kajiannya adalah sejatinya 

doa itu punya peranan penting sebagai media untuk merubah takdir. 

Dari kedua kajian di atas belum ditemukan tema yang sama dengan 

penelitian ini, selain konsentrasi yang diteliti juga berbeda dengan kajian-

kajian di atas. Kajian-kajian diatas cenderung menjelaskan secara global 

sedangkan penelitian ini cenderung kepada hadis. Jadi pembahasan yang 

diteliti ini melibatkan beberapa kitab hadis. 

Dari beberapa literatur yang dijumpai, belum ada literatur yang 

membahas secara khusus sebagaimana penelitian ini, yaitu hadis tentang 

Reinterpretasi Takdir. Secara umum kajian yang telah dibaca berisi 

penjelasan-penjelasan serta pendapat ulama yang disandarkan pada Alquran 
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dan hadis Nabi secara umum, tidak terfokus dalam satu permasalahan. Oleh 

karena itu terdapat ruang untuk penelitian terhadap hadis tentang kedudukan 

dan hakikat takdir. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Metode merupakan upaya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan secara 

optimal.
11

 Berikut akan dipaparkan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kepustakaan (Library 

Research),yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-

sumber tertulis seperti buku atau kitab yang berkenaan dengan topik 

pembahasan, sehingga dapat diperoleh data-data yang jelas. 

2. Model Penelitian 

Penelitian ini kegunaan model kualitatif dalam bentuk kepustakaan, yang 

bermaksud mendeskripsikan kualitas dan pemaknaan hadis tentang 

Reinterpretasi takdir dalam kitab Sunan Abu Dawud nomor indeks 4694. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Oleh karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah mengkaji dan menelaah 

berbagai kitab hadis, kitab syarah, kitab ilmu hadis, buku, artikel dan 

                                                           
11

Winarno Surachmad, Pengantar Metodologi Ilmiah Dasar Metode dan Teknik (Bandung: 

Warsito, 1990), 30.  
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sumber lainnya yang mempunyai relevansi dengan kajian ini, baik yang 

bersifat primer maupun sekunder. 

4. Sumber Data 

Setelah ditelusuri dalam kitab-kitab hadis al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} 

al-H}adi>th al-Nabawi>12 melalui kata-kata dalam matan hadis dan dibantu 

penelusuran hadis melalui software Maktabah Syamilah dengan metode 

penelusuran lewat topik atau tema hadis dan penelusuran lewat kata awal, 

tengah dan atau akhir dalam matan hadis. Sumber data yang digunakan 

terbagi menjadi tiga klasifikasi, antara lain : 

a. Sumber Data Primer  

1) Kitab Sunan Abu Dawud 

b. Sumber Data Sekunder, yaitu Kitab hadis standar lainnya yang 

termasuk dalam Kutub al-Sitta, diantaranya 

1) S}ahi>h al-Bukha>ri 

2) S}ahi>h al-Muslim 

3) Sunan al-Nasa’i 

4) Sunan al-Tirmidhi>  

5) Sunan Abu Dawud 

6) Sunan Ibnu Majjah 

Buku penunjang lainnya, yaitu buku-buku kritik sanad dan matan, 

kitab-kitab tentang kehujjahan hadith ahad seperti Kaidah Kesahihan 

Sanad Hadis karya Syuhudi Ismail, Kritik Hadis: pendekatan historis 

                                                           
12

A.J. Wensick, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Nabawi>, jilid VI (Leiden: E.J. Brill, 1967),   
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Metodologis karya Umi Sumbulah,  dan buku-buku yang berkaitan 

dengan tema. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode 

dokumentasi. Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis 

seperti buku, jurnal ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya. 

Dalam Penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini 

dilakukan dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu : takhrij al-hadith 

dan i'tibar al- hadith. 

a. Takhrij al-hadith secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan 

untuk mengeluarkan hadis dari sumber asli.
13

 Maka Takhrij al-hadith 

merupakan langkah awal untuk mengetahui kuantitas jalur sanad dan 

kualitas suatu hadis. 

b. Kegiatan i'tibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-

sanad lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian 

sanad-nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja.
14

 

6. Analisis Data 

Analisis Data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh melalui 

penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua 

komponen, yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan 

meliputi dua komponen tersebut.  

                                                           
13

Syuhudi Isma’il, Metode Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Ibntang, 1992), Cet I, 41. 
14

Ibid, 51. 
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Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan keilmuan rija>l al-hadi>th dan al-jarh} wa al-ta’di>l, serta 

mencermati silsilah guru murid dan proses penerimaan hadis tersebut 

(Tah}ammul wa al-ada>’).15
 Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas 

dan tingkatan intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan 

antara mereka selaku guru-murid dalam periwayatan hadis. 

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atau validitas 

matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan 

penegasan eksplisit Alquran, logika atau akal sehat, fakta sejarah 

informasi hadis-hadis lain yang berkualitas sahih serta hal-hal yang oleh 

masyarakat umum diakui sebagai bagian integral ajaran Islam.  

Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan hadis yang 

digunakan untuk analisis isi adalah ilmu asba>b al-wurud yang digunakan 

untuk memahami hadis secara kontekstual dan komprenhensif. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini, pembahasannya terdiri dari lima bab. 

Yang masing-masing bab terdiri dari macam-macam sub bab. Satu dengan 

sub bab yang lain merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Secara 

global sistematika pembahasannya sebagai berikut 

                                                           
15

Syuhidi Ismail, Kaidah esahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Ibntang, 2005), 202.  
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Bab I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini digunakan 

sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian, agar 

penelitian dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak 

melebar. 

Bab II Terminologi takdir dan ilmu hadis, yang meliputi: pengertian 

takdir, macam-macam takdir, teori keshahihan hadis, teori ke-hujjah-an 

hadis, dan teori pemaknaan hadis. Bab ini merupakan landasan yang akan 

menjadi tolak ukur dalam penelitian ini. 

Bab III Imam Abu Dawud> dan data hadis tentang reinterpretasi dan 

kedudukan takdir, yang meliputi: biografi Imam Abu Dawud>, kitab Sunan 

Abu Dawud>, data hadis tentang reinterpretasi takdir dalam Sunan Abu 

Dawud  No. Indeks 4694,  kritik sanad (Jarh wa Ta’dil), I’tibar  dan skema 

sanad. 

Bab IV Kehujjahan Hadis tentang reinterpretasi takdir dalam kitab 

sunan Abu Dawud> no indeks 4694 yang meliputi terdiri dari kehujjahan 

hadis yang diteliti dan penjelasan maksud hadis tersebut. 

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang penulis sajikan dalam bentuk peetanyaan dan bab ini 

juga berisi saran-saran dari pembaca demi perbaikan penulisan yang akan 

datang.  


